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RACHMAYANTI : “Penerapan Strategi Pembelajaran Learning Starts With 
A Question untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa pada Pokok 
Bahasan Ekosistem di Kelas VII SMP Negeri 1 Cilimus” 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnya penggunaan strategi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Guru selalu 
menggunakan metode ceramah yang divariasi dengan diskusi. Untuk itu, 
diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif 
bertanya sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa. Strategi 
pembelajaran Learning Starts With A Question adalah suatu strategi pembelajaran 
yang diawali dengan pertanyaan dari siswa. Strategi pembelajaran Learning Starts 
With A Question merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan berani bertanya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan strategi 
pembelajaran Learning Starts With A Question  pada pokok bahasan Ekosistem, 
untuk mengkaji perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa antara yang 
menggunakan strategi pembelajaran Learning Starts With A Question dengan 
yang menggunakan strategi konvensional, untuk menerangkan respon siswa 
terhadap penerapan strategi pembelajaran Learning Starts With A Question.  
Penggunaan strategi pembelajaran Learning Starts With A Question ini 
memudahkan siswa dalam persiapan menerima pelajaran yang disampaikan guru 
sehingga lebih mudah memahami pelajaran. Pada strategi ini siswa dituntut untuk 
membaca materi terlebih dahulu sebelum dijelaskan oleh guru. 
Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Desain penelitian ini 
adalah pretest posttest control group design. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes dan angket. Sampel yang diambil adalah siswa kelas VII.2 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 40 siswa dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol 
sebanyak 40 siswa. Data hasil penelitian kemudian di analisis dengan 
menggunakan SPSS 16 for window melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji T.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
Learning Starts With A Question  pada pokok bahasan Ekosistem siswa menjadi 
lebih aktif dalam bertanya. Hal ini terbukti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung sebagian besar dari siswa mengajukan pertanyaan. Berdasarkan uji T, 
terdapat perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa antara siswa yang 
menggunakan strategi pembelajaran Learning Starts With A Question dengan 
yang menggunakan strategi konvensional. Terbukti dari hasil perhitungan uji T 
menggunakan SPSS 16 for window diperoleh nilai sig. 0,042 < (0,05). 
Berdasarkan hasil analisis angket sebagian besar dari siswa merasa tertarik dengan 
penerapan strategi pembelajaran Learning Starts With A Question, hal ini 
ditunjukan dengan hasil analisis angket yang sebagian besar siswa menjawab 
setuju sebanyak 58%. 
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A. Latar Belakang 
 Menurut Latif (2007:1), Pendidikan merupakan proses tranmisi 
pengetahuan dari satu orang kepada orang lainnya atau dari satu generasi ke 
generasi lainnya, telah berlangsung setua umur manusia itu sendiri. Sebab 
ketika seseorang mengetahui sesuatu kemudian ia memberitahukan apa yang 
diketahuinya tersebut, atau suatu generasi mentransmisikan suatu nilai, 
keyakinan, pandangan hidup, atau pola-pola merekayasa, dan lain-lain 
kepada generasi berikutnya bisa dikatakan sebagai telah terjadi proses 
pendidikan. 
 Sains atau ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang pokok bahasannya 
adalah alam dengan segala isinya. Adapun hal-hal yang dipelajari dalam 
sains adalah kejadian-kejadian yang terjadi di alam (Wahidin, 2006:21). 
Ilmu pengetahuan Alam (IPA) menekankan pada penguasaan konsep biologi 
dan kaitannya dengan ilmu-ilmu yang lainya. 
 Siswa lebih mudah memahami konsep biologi apabila siswa aktif 
mencari informasi, mengembangkan pengetahuan serta aktif bertanya 
tentang hal yang belum diketahuinya. Pembelajaran IPA memiliki fungsi 
yang fundamental dalam menimbulkan serta mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif dan inovatif. Pembelajaran IPA perlu diajarkan 





proses dan sikap ilmiah. Mutu pembelajaran IPA perlu ditingkatkan secara 
berkelanjutan untuk mengimbangi perkembangan teknologi. 
 Titik tolak untuk penentuan strategi pembelajaran adalah perumusan 
tujuan pembelajaran secara jelas. Agar siswa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran secara optimal, guru harus menentukan strategi yang paling 
efektif dan efisien untuk membantu siswa dalam pencapaian tujuan yang 
telah dirumuskan. Hal ini tampak sangat sederhana, tetapi sukar dipraktikan 
karena setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda. (Hamdani, 
2011:54) 
 Guru memiliki peran utama untuk mempersiapkan dan menciptakan 
situasi pembelajaran yang kondusif untuk mencapai pembentukan 
kompetensi peserta didik. Guru harus mampu memilih dan menggunakan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, situasi dan kondisi serta 
materi yang akan disampaikan, hal tersebut bertujuan untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan. 
 Berdasarkan studi empirik di SMP Negeri 1 Cilimus proses 
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah yang divariasi dengan 
diskusi informasi dan pemberian tugas. Dalam proses pembelajaran, guru 
sudah menerapkan strategi pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif, 
akan tetapi siswa belum bisa mengikuti pembelajaran dengan kondusif 
sehingga hasil belajar siswa belum mencapai KKM. Nilai KKM di SMP 





  Pemilihan strategi pembelajaran merupakan hal yang penting untuk 
diperhatikan dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut 
dilakukan supaya siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga mencapai 
hasil yang maksimal. Strategi pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan 
siswa terlihat kurang memperlihatkan aktifitas positif dalam proses 
pembelajaran, siswa sering membuat gaduh, berbicara dengan teman, kurang 
berani mengungkapkan pendapat, jarang menyampaikan pertanyaan, 
mengantuk dan kurang aktif dalam pembelajaran.  
 Menurut Zaini (2008:44), strategi pembelajaran Learning Starts With A 
Question (pembelajaran yang dimulai dengan pertanyaan) merupakan salah 
satu strategi pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk 
mempelajari materi baru yang akan diajarkan. Pembelajaran aktif dapat 
membantu peserta didik mengoptimalkan kemampuan berpikir dan untuk 
mencapai hasil yang memuaskan. Di samping itu pembelajaran aktif juga 
dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses 
pembelajaran. Siswa diarahkan untuk memahami dan membuat pertanyaan 
mengenai hal-hal yang kurang dimengerti yang akan disampaikan pada 
pertemuan pembelajaran dan menganalisa jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang muncul. Siswa memiliki bekal pengetahuan sehingga lebih 
mudah menerima informasi materi baru yang diberikan oleh pendidik, lebih 
aktif bertanya dan meningkatkan rasa keingintahuan siswa terhadap materi 





lebih mudah dalam menerima pelajaran dari pada siswa yang memiliki 
kemampuan awal rendah.  
 Berdasarkan uraian tersebut penulis akan mengadakan penelitian 
tentang “Penerapan Strategi Pembelajaran Learning Starts With A Question 
untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa pada Pokok Bahasan 
Ekosistem di Kelas VII SMP Negeri 1 Cilimus”. 
 
B.  Rumusan  Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini adalah strategi pembelajaran, yaitu penerapan 
strategi pembelajaran Learning Starts With A Question untuk 
meningkatkan penguasaan konsep siswa. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. 
c. Jenis Masalah 
Adapun jenis masalah ini mengungkap mengenai penerapan strategi 
pembelajaran Learning Starts With A Question  untuk meningkatkan 
penguasaan konsep siswa  pada pokok bahasan Ekosistem di kelas 





2. Pembatasan Masalah 
Pembatasan penelitian ini adalah: 
a. Strategi Learning Start With A Question (LSQ) adalah suatu strategi 
pembelajaran yang dimulai dengan pertanyaan. Strategi ini 
merupakan strategi pembelajaran aktif dalam bertanya, dimana agar 
siswa aktif dalam bertanya maka siswa diminta untuk mempelajari 
materi yang akan dipelajari yaitu dengan membaca terlebih dahulu. 
b. Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami 
konsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran. Kemampuan konsep 
dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna 
secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.  Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Learning Starts With A 
Question pada pokok bahasan Ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 
Cilimus? 
b. Bagaimana perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa antara 
yang menggunakan strategi pembelajaran Learning Starts With A 
Question dengan yang menggunakan strategi konvensional pada 
pokok bahasan Ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 Cilimus? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran 
Learning Starts With A Question pada pokok bahasan Ekosistem di 





C.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian yang 
penulis lakukan adalah: 
1. Untuk mengkaji penerapan strategi pembelajaran Learning Starts With A 
Question pada pokok bahasan Ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 
Cilimus. 
2. Untuk mengkaji perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa antara 
yang menggunakan strategi pembelajaran Learning Starts With A 
Question dengan yang menggunakan strategi konvensional pada pokok 
bahasan Ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 Cilimus. 
3. Untuk menerangkan respon siswa terhadap penerapan strategi 
pembelajaran Learning Starts With A Question pada pokok bahasan 
Ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 Cilimus. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa 
Memudahkan siswa dalam persiapan menerima pelajaran yang 
disampaikan guru sehingga lebih mudah memahami pelajaran. 
2. Bagi guru 
Sebagai acuan bagi guru untuk lebih mengembangkan strategi 
pembelajaran. 
3. Bagi sekolah 





4. Bagi Peneliti 
Untuk mengetahui strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan 
kompetensi dasar pembelajaran. 
 
E.  Kerangka Pemikiran 
 Kurikulum yang berlaku saat ini tidak adanya keharusan bagi siswa 
untuk menguasai materi secara sepenuhnya yaitu lebih mengarahkan 
pemahaman dan penerapan pengetahuan. Tetapi kenyataannya, penguasaan 
kognitif atau pengetahuan masih menjadi prioritas utama bagi siswa. Hal 
inilah menjadikan guru untuk lebih professional dalam merencanakan dan 
menyelenggarakan proses pembelajaran supaya materi dapat tersampaikan 
kepada siswa. 
 Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan maka guru 
harus menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu strategi pembelajaran Learning 
Starts With A Question. 
 Strategi Learning Start With A Question (LSQ) adalah suatu strategi 
pembelajaran yang dimulai dengan pertanyaan. Strategi ini merupakan 
strategi pembelajaran aktif dalam bertanya, dimana agar siswa aktif dalam 
bertanya maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 
yaitu dengan membaca terlebih dahulu. 
 Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami 





diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah, 
baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil dalam komponen 
pembelajaran. Konsep, prinsip, dan struktur pengetahuan dan pemecahan 
masalah merupakan hasil belajar yang penting pada ranah kognitif. Dengan 
demikian penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belajar pada 
ranah kognitif.  
 Adapun  kerangka pemikiran pada penelitian ini apabila dibuat dalam 



















pembelajaran Learning Starts 










F.   Hipotesis 
 Ha : Terdapat perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa yang 
signifikan antara yang menggunakan strategi pembelajaran Learning Starts 
With A Question dengan yang menggunakan strategi konvensional pada 
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